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ABSTRACT 
Man above 50 years old, as women who experience menopause, will show certain and specific problems. Middle age 
man often has a group of complaints, symptoms and syndromes that almost the same as women The total population 
of old citizen in the whole world keeps on increasing from year to year; so in Indonesia. There was prediction that the 
increment of total of old population in Indonesia will increase into 41% in 2020 (WHO report). With the addition of age, 
there is a decrease of testosterone production and it will be followed with the decrease of production of other hormones, 
enzymes, bio active that needed by body to be able to survive in performing active and healthy life. Massachusetts Male 
Aging Study (MMAS, 1991) and Vermeulen (1992) report that start from 40 years old, a man will experience the decrease 
of active blood testosterone level around 1.2% per year and it happens until the age 70 years old, in which the man will 
experience blood testosterone level decrease into 35% from previous normal level. Testosterone Deficiency Syndrome 
(TDS) or Hypogonadism can be diagnosed well by measuring active testosterone level in laboratory Metabolic syndrome 
is a group of metabolic disorder, in which lipid or non lipid can be the factor of coronary disease, that consists of central 
obesity, displipedimia a/erogenic (high trigliserid level and low level of HDL cholesterol), hypertension. and abnormal glucose 
plasma, and it often experienced by man above 40 years old. A man with erection dysfunction is initial manifestation of 
vascular disease. Risk factor for cardiovascular disease such as hypertension, dislipidemia, central obesity and insulin 
resistance is also the same risk factor for erection dysfunction that caused by vascular. Risk factor of erection dysfunction 
will increase for metabolic syndrome. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian demografi menunjukkan adanya 
peningkatan proporsi orang lanjut usia di negara maju 
dan sedang berkembang. Bertambahnya kelompok 
lanjut usia ini akan menimbulkan berbagai problem 
kesehatan , sosial, psikologi yang harus mendapat 
perhatian yang serius dari aspek kedokteran klinik dan 
j uga penelitian. Meskipun menua merupakan suatu 
proses fisiologik yang normal, tetapi dalam rentang 
proses menjadi tua manusia mengalami perubahan 
morfologi dan fungsi pada berbagai organ dan 
jaringan tertentu yang ditandai dengan berkurangnya 
efisiensi fisiologik dan atrofi dari berbagai organ dan 
sistem (De Nicola P, 1989). Peningkatan kelompok 
lanjut usia ini tentunya memerlukan perhatian, dan 
karena umumnya pria di atas usia 50 tahun sering 
meminta bantuan dokter untuk masalah gangguan 
fungsi seksualnya dari pada masalah fertilitasnya 
dan gangguan kesehatan yang lain (Schill WB, 1 996). 
Padahal diketahui bahwa dalam proses menua yang 
normal pun akan terjadi penurunan fungsi organ 
dan sistem tubuh disertai dengan atrofi. Pria dengan 
menurunnya kadar hormon testosteron dan turunannya 
tidak hanya mengganggu organ reproduks1 tetapi juga 
organ tubuh lainnya. 
Sebenarnya penuaan pria, seperti halnya penuaan 
pad a wan ita, akan menimbulkan banyak permasalahan 
tersendiri dan khas. Para pria setengah baya sering 
kali mempunyai kumpulan keluhan, gejala dan tanda 
(sindroma) yang mirip dengan wanita menopause. 
Kondisi ini biasanya terjadi bersamaan dengan 
penurunan hormon testosteron dan hormon-hormon 
lainnya di dalam tubuh . Jadi, perlu diingat bahwa 
yang menurun sebenarnya bukan hanya hormon 
testosteron saja, tetapi juga hormon-hormon lain 
1 Puslitbang Sistem dan Kebijakan Kesehatan, Badan Litbang Depkes 
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